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ABSTRAK

Salah satu aspek perkembangan yang perlu dikembangkan sejak usia dini adalah aspek
perkembangan bahasa. Aspek perkembangan bahasa menurut permendiknas nomor 58 tahun
2009 mencakup indikator menerima bahasa, mengungkapkan bahasa dan keaksaraan. Bahasa
menjadi sarana bagi anak dalam mengembangkan baca dan tulis atau keaksaraan.

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan penguasaan keaksaraan anak usia dini
melalui media flashcard di kelompok B3 TK Para Bintang Kota Jambi. Subjek dalam penelitian
ini adalah anak usia dini 5-6 tahun di kelas B3 TK Para Bintang Kota Jambi yang berjumlah 15
anak, 7 anak laki-laki dan 8 anak perempuan.Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas,
dengan langkah-langkah pada penelitian tindakan yang meliputi penyusunan rencana,
pelaksanaan tindakan, mengobservasi dan melakukan refleksi terhadap hasil akhir kegiatan.
Penelitian ini dilaksanakan dalam 3 siklus masing-masing 3 kali pertemuan. Data hasil penelitian
ini dianalisis menggunakan analisis deskriptif kuantitatif. Teknik analisis data diperoleh dengan
cara mengisi angket dari pengamatan berupa catatan lapangan dan dokumentasi. Peneliti dalam
pengolahan data berkolaborasi dengan guru kelas dalam mengisi lembar angket yang telah
disediakan dalam setiap pertemuan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada peningkatan penguasaan keaksaraan dengan
media flashcard dikelompok B3 TK Para Bintang Kota Jambi. Pada Pratindakan penguasaan
aksara anak masih belum berkembang dengan persentase (26.27%). Pada siklus 1 Pertemuan ke-
1diperoleh hasil anak mulai berkembang dengan persentase (26.65%), pada siklus 1 Pertemuan
ke-2 persentase (27.52%). Pada siklus 1 Pertemuan ke-3 diperoleh hasil (28.50%). Siklus 11
Pertemuan ke-1 (39.27%), pada siklus Il Pertemuan ke-2 diperoleh hasil berkembang sesuali
harapan dengan persentase (51.35%), begitu juga dengan iklus Il Pertemuan ke-3 berkembang
sesuai harapan dengan persentase (57.19%). Siklus Il Pertemuan ke-1 (76.25%). Siklus I1I
Pertemuan ke-2 (80.85%), Akhirnya siklus I11 Pertemuan ke-3 melebihi kriteria ketuntasan anak
berkembang sangat baik (89.54%) Yang artinya memenubhi kriteria ketuntasan.

Jadi dapat disimpulkan bahwa upaya meningkatkan penguasaan keaksraan anak usia dini
dengan media flshcard di kelompok B kelas B3 Di TK Para Bintang Kota Jambi mengalami
peningkatan yang sangat baik melebihi kriteria keberhasilan 85%, maka penelitian tindakan kelas
ini diangap berhasil.

Kata Kunci: Keaksaraan, Flashcard.



PENDAHULUAN

Pendidikan anak wusai dini
(PAUD) ditujukan untuk membantu
pertumbuhan dan perkembangan anak
secara optimal, agar anak memiliki
kesiapan memasuki pendidikan lebih
lanjut. Sebagaimana tercantum dalam
undang-undang RI nomor 20 tentang
system pendidikan nasional pasal 1
bahwa : pendidikan anak usia dini
merupakan suatu upaya pembinaan
yang ditujukan kepada anak sejak lahir
sampai usia delapan tahun yang

dilakukan melalui pemberian
rangsangan pendidikan untuk
membantu pertumbuhan dan

perkembangan jasmani maupun rohani
agar anak memilki kesiapan dalam
memasuki pendidikan lebih lanjut.

Atas dasar hal tersebut
pendidikan anak usia dini sudah
seharusnya  terselenggara  secara
professional dalam rangka membantu
proses  pengoptimalisasian  seluruh
potensi perkembangan yang ada pada
anak dan  menuntaskan  tujuan
pendidikan di  Indonesia  dengan
berbagai macam metode yang sudah
dipublikasikan, karena anak usia dini
adalah anak yang sedang membutuhkan
upaya-upaya pendidikan untuk
mencapai optimalisasi semua aspek
perkembangan fisik maupun fsikis.

Anak usia dini berada pada
tahap pertumbuhan dan perkembangan
paling pesat, baik dari segi fisik
maupun mental. Selain pertumbuhan
dan perkembangan fisik, perkembangan
motorik, moral, sosial emosional,
kognitif dan juga bahasa berlangsung
sangat pesat. Aspek-aspek
perkembangan tersebut tidak

berkembang secara  sendiri-
sendiri,

melainkan saling terjalin satu
sama lainnya. Salah satu aspek bahasa
yang perlu dipersiapkan dan
dikembangkan pada anak usia Dini
untuk menghadapi jenjang pendidikan
selanjutnya adalah kemampuan
menguasai keaksaraan Dalam standar
pendidikan anak usia dini Nomor 137
tahun 2013  tingkat  pencapaian
perkembangan bahasa usia 5-6 tahun
salah satunya keaksaraan yang meliputi
menyebutkan simbol-simbol huruf yang
dikenal, mengenal suara huruf awal dari
nama benda-benda yang ada
disekitarnya, menyebutkan kelompok
gambar yang memiliki bunyi atau huruf
awal yang sama dan memahami
hubungan antara bunyi dan bentuk
huruf, membaca nama sendiri dan
menuliskan nama sendiri.

Untuk menguasai keaksaraan di
Taman Kanak-Kanak diperlukan
bermacam proses pembelajaran, salah
satunya adalah menggunkan media
flashcard agar menarik minat anak
dengan mudah dalam  menerima
informasi baru. Penggunaan flashcard
dalam proses pembelajaran untuk
memperkenalkan keaksaraan di TK Para
Bintang merupakan hal yang baru,
sehingga butuh pengenalan media
tersebut  kepada guru  sebelum
diterapkan kepada anak.

Guru perlu mengembangkan cara
mengajar agar anak dapat termotivasi
dalam berbagai kegiatan belajarnya. Hal
ini agar aspek perkembangan bahasa
terkhusus untuk pencapaian penguasaan
keaksaraan anak usia 5-6 tahun dapat
berkembang dengan maksimal.



Terutama ketika anak memasuki
sekolah dasar anak tidak mengalami
kesulitan untuk menguasai
keterampilan membaca sesungguhnya.

Pendidik harus dapat
merencanakan kegiatan pembelajaran
yang menyenangkan dengan
menggunakan media, dan mengemas
pembelajaran dalam permainan yang
menarik. Salah satu media yang akan
digunakan untuk meningkatkan
kemampuan mengenal keaksaraan Di
kelompok B3 TK Para Bintang berupa

Media  Flashcard.  Dengan
Media Flashcard diharapkan dapat
memberikan nilai lebih kepada anak
dalam penguasaan keaksaraan sehingga
terdapat kesiapan pada diri anak.

Untuk menguasai keaksaraan
diTaman Kanak-Kanak diperlukan
bermacam proses pembelajaran, salah
satunya adalah menggunkan media
flashcard agar menarik minat anak
dengan mudah dalam menerima
informasi baru.

Penggunaan flashcard dalam proses
pembelajaran untuk memperkenalkan
keaksaraan di TK Para Bintang
merupakan hal yang baru, sehingga
butuh  pengenalan media tersebut
kepada guru sebelum Pengenalan
membaca dan menulis dilakukan
melalui pendekatan yang sesuai dengan
tahap perkembangan anak. Oleh karena
itu  pendidikan di TK tidak
diperkenankan mengajarkan  materi
calistung secara langsung sebagai
pembelajaran sendiri-sendiri
(fragmented) kepada  anak-anak.
Namun hendaknya dilakukan melalui
pendekatan bermain, dan disesuaikan
dengan tugas perkembangan anak.

Menciptakan lingkungan yang kaya
dengan  “keaksaraan“ akan lebih
mamacu kesiapan anak untuk memulai
kegiatan. Meskipun kemampuan baca
dan tulis (keaksaraan) terus
dikembangkan sepanjang hidup,
pengalaman baca tulis (keaksaraan)
untuk anak usia empat dan lima tahun
meletakkan dasar yang penting bagi
pengembangan baca tulis di masa depan
(Seefeldt & Wasik, 2008: 323

Menurut Nurbiana, dkk (2009:
5.5) kegiatan membaca terkait dengan
pengenalan huruf atau aksara, bunyi dan
huruf atau rangkaian dari hurufhuruf,
makna atau maksud dan pemahaman
terhadap makna atau maksud sesuai
konteks wacana.

Keaksaraan merupakan semua
aktifitas yang melibatkan berbicara,
mendengarkan, membaca, menulis dan
memahami bahasa lisan dan bahasa tulis
(Goodson &  Layzer, 2009: 14).
Perkembangan kemampuan keaksaraan
mulai berkembang saat anak usia pra
sekolah, seperti pengetahuan huruf abjad,
kesadaran fonologi, menulis surat,
pengetahuan bahasa tulis dan bahasa
lisan. Selain itu mengadopsi dari
Permendiknas nomor 58 tahun 2009
mengenai tingkat pencapaian
perkembangan kemampuan keaksaraan
anak yaitu:

Menyebutkan  simbol-simbol  huruf
yang dikenal.

Mengenal suara huruf awal dari nama
benda-benda yang ada di sekitarnya.
Menyebutkan kelompok gambar yang
memiliki bunyi/huruf awal yang sama.
Memahami hubungan antara bunyi dan
bentuk huruf.

Membaca nama sendiri.



f.  Menuliskan nama sendiri

Kaitan Penguasaan Keaksaraan Dengan
Media Flashcard Keaksaraan merupakan
semua  aktifitas yang  melibatkan
berbicara, mendengarkan, membaca,
menulis dan memahami bahasa lisan dan
bahasa tulis (Goodson & Layzer, 2009:
14).

Dihunbungkan dengan pernyataan
flashcard menurut Arsyad ( 2007:120)
“Flashcard biasanya berukuran 8 x 12cm
atau dapat disesuaikan dengan besar
kecilnya kelas yang dihadapi, kartu-kartu
tersebut berisi gambar-gambar (binatang,
benda, buah-buahan dansebagainya)
dapat digunakan untuk melatih mengeja
dan memperkaya kosakata”. Karena
kelebihan dari flashcard diantaranya
mudah dibawa-bawa, praktis, gampang
diingat, dan menyenangkan.

Terkait permasalahn  di  atas
kemampuan penguasaan keaksaraan anak
dikelompok b3 masih rendah, data
diambil dari prasiklus sehingga peneliti
tertarik untuk meningkatkan penguasaan
dengan menggunakan media flashcard.

Karena kelebihan flashcard
membantu anak sesuai yang di jelaskan
oleh Rudi Susilana dan Cepriyana, (2012)
flashcard memiliki beberapa kelebihan,
antara lain: mudah dibawa-bawa, praktis,
gampang diingat dan menyenangkan.

Dan langkah langkah pengguang
flashcard sebagai berikut Adapun
langkah-langkah dalam permainan kartu
kata bergambar dalam penelitian ini
yaitu:

1. Persiapkan media yang akan
digunakan dalam pembelajaran

2. Kondisikan anak sebelum permainan
dimulai

3. Bagi anak menjadi beberapa
kelompok

4. Guru memberitahukan pembelajaran
yang akan dilakukan

5. Guru menanyakan gambar yang
diperoleh anak

6. Anak diminta untuk menyebutkan
huruf yag terdapat pada gambar

7. Anak diminta untuk menempelkan
rangkaian kata yang sesuai dengan
gambar.

Berdasarkan latar belakang dan
identifikasi masalah dapat dirumuskan
masalah penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana kemampuan penguasaan
keakasaraan anak usia dini sebelum
menggunakan media flashcard?

2. Bagaimana kemampuan penguasaan
keaksaraan anak usia dini setelah
menggunakan media flashcard?

3. Apakah dengan media flashcard
dapat meningkatkan kemampuan
penguasaan keaksaraan anak usia 5-6
tahun di TK Para Bintang Kota
Jambi?

Tujuan yang dicapai dalam penelitian

ini adalah untuk:

1. Mengidentifikasi kemampuan
penguasaan keaksaraan anak usia dini
sebelum menggunakan media
flashcard.

2. mengidentifikasi kemampuan
penguasaan keaksaraan anak usia dini
setelah menggunakan media flashcard.

3. Meningkatkan kemampuan
penguasaan keaksaraan anak usia 5-6
tahun di TK Para Bintang Kota Jambi.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode

penelitian tindakan kelas (PTK), penelitian
dilaksanakan di TK Para Bintang Kota
Jambi selama 3 bulan dengan melakukan 3
siklus 9 kali pertemuan yakni untuk
mengetahui

bagaimana penguasaan



keaksaraaan anak dapat meningkat melalui
media flashcard.

Menurut Suharsimi dalam Daryanto
(2014:3) bahwa PTK merupakan paparan
gabungan defenisi dari tiga Kkata
“penelitian, tindakan dan kelas” penelitian
adalah kegiatan mencermati suatu obyek,
menggunakan aturan metedologi tertentu
untuk memperoleh data atau informasi
yang bermanfaat bagi peneliti atau orang
orang.

yang berkepentingan dalam rangka
peningkatan kualitas diberbagai
bidangDalam melaksanakan penelitian
tindakan kelas (PTK) ada langkah-langkah
yang harus dilakukan oleh peneliti, ada
Tindakan adalah suatu gerakan yang
sengaja dilakukan dengan tujuan tertentu
yang dalam pelaksaannya berbentuk
rangkaian periode/siklus kegiatan.
Sedangkan kelas adalah sekelompok siswa
yang dalam waktu yang sama dan tempat
yang sama menerima pelajaran yang sama
dari seseorang guru yang sama menerima
dari seorang guru yang sama.

Subyek penelitian adalah anak-anak
usia 5-6 tahun (TK B) Para Bintang
JI.Kenali Jaya No.145 Kota Jambi Tahun
Ajaran 2017/2018 dengan jumlah anak 15
orang yang terdiri dari 7 laki-laki dan 8
perempuan, pada pokok meningkatkan
penguasaan keaksaraan anak usia dini
melalui media flashcard.

Instrument yang digunakan
peneliti dalam peneltian ini adalah
angket, dokumentasi, dan catatan
lapangan. Menurut Kunandar
(2016:197) Angka merupakan
instrument didalam teknik komunikasi
tidak langsung. Dengan instrument atau
alat ini data yang didapat dihimpun
bersifat informasi dengan atau tanpa

penjelasan atau interpensi  berupa
pendapat, buah pikiran, penilain,
ungkapan perasaan dan lain-lain.

Teknik  analisis data  yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
untuk mengetahui meningkatkan
penguasaan keaksaraan anak usai dini
melalui media flashcard dengan rumus
sebagai  berikut Untuk menghitung
keberhasilan tindakan tersebut
menggunakan rumus menurut suryono
(2014:16).

Persentase % = F x 100%
N
Keterangan:
%= Skor rata-rata
F = Frekuensi
N = Jumlah anak dalam 1 kelas
100 = bilangan tetap.

Penilaian dalam bentuk persentase
menurut Suryono (2014:17) Peningkatan
aktivitas anak ditentukan berdasarkan
Kriteria sebagai berikut:

Tabel 3.2 Konversi Nilai

75% - 100% | Berkembang Sangat Baik
(BSB)

Berkembang Sesuai

50% - 75%
° ’ Harapan (BSH)

25% - 50% | Mulai berkembang (MB)

0% - 25% | Belum Berkembang (BB)

Indikator  keberhasilan  tindakan
penelitian untuk meningkatkan
penguasaan keaksaraan anak usai dini
melalui media flashcard di TK Para Bintang
Kota Jambi yaitu:

a Indikator keberhasilan peningkatan
perkembangan motorik kasar anak
“BSB”



b. Rentang nilai “BSB” 75%-100% dan
nilai sebagai patokan keberhasilan
nilai 80 %.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengumpulan data dalam penelitian
ini diperoleh dengan cara mengisi angket
pada setiap siklus, dimana setiap siklus
dillaksanakan terhadap anak kelompok B
di TK Para Bintang Kota Jambi dengan
dengan menggunkan lembar angket yang
diisi oleh guru dan peneliti saat proses
pembelajaran.

Sebelum  melakukan  tindakan
peneliti melakukan pra tindakan untuk
mengetahui  sejauh mana penguasaan
keaksaraan dengan persentase 26,27 %
dimana dilihat dari hasil persentase
pratindakan penguasaan keaksaraan belum
berkembang secara optimal maka dari itu
guru dan peneliti akan melakukan tindakan
pada siklus 1.

SIKLUS |
Refleksi suatu tindakan yang berupa

koreksi akhir atas kegiatan yang dilakukan
untuk  memperoleh  atau  mengetahui
kekurangan yang ada pada siklus 1
pertemuan 1. Kekurangan siklus 1 pertemuan
1 yang sudah dilaksanakan yaitu belum
bertambahnya anak yang sudah mengetahui
aksara sehingga pembelajaran belum optimal.
Hasil sementara pada siklus 1 pertemuan 1
yaitu penguasaan keaksaraan melalui media
flashcard 26.65% tidak sesuai dengan kriteria
ketuntasan. Oleh karena itu peneliti dan guru
kolaborasi ~ bersama-sama  merencakan
kegiatan siklus 1 pertemuan 2.

Refleksi suatu tindakan yang berupa
koreksi akhir atas kegiatan yang dilakukan
untuk  memperoleh  atau  mengetahui
kekurangan yang ada pada siklus 1

pertemuan 2. Kekurangan siklus 1 pertemuan
2 yang sudah dilaksanakan yaitu belum
bertambahnya anak yang sudah mengetahui
aksara sehingga pembelajaran belum optimal.
Hasil sementara pada siklus 1 pertemuan 2
yaitu penguasaan keaksaraan melalui media
flashcard 27..57% tidak sesuai dengan kriteria
ketuntasan. Oleh karena itu peneliti dan guru
kolaborasi bersama-sama merencakan
kegiatan siklus 1 pertemuan 3.

Refleksi suatu tindakan yang berupa
koreksi akhir atas kegiatan yang dilakukan
untuk  memperoleh  atau  mengetahui
kekurangan yang ada pada siklus 1 pertemuan
3.

Kekurangan siklus 1 pertemuan 3 yang
sudah dilaksanakan yaitu belum bertambahnya
anak yang sudah mengetahui aksara sehingga
pembelajaran belum optimal. Hasil sementara
pada siklus 1 pertemuan 3 yaitu penguasaan
keaksaraan melalui media flashcard 28.50%
tidak sesuai dengan kriteria ketuntasan. Oleh
karena itu peneliti dan guru kolaborasi
bersama-sama merencakan kegiatan siklus 1
pertemuan 3.

SIKLUS Il

suatu tindakan yang berupa koreksi
akhir atas kegiatan yang dilakukan untuk
memperoleh atau mengetahui kekurangan
yang ada pada siklus II pertemuan 1.
Kekurangan siklus II pertemuan 1 yang
sudah yaitu  belum
bertambahnya anak yang sudah
mengetahui aksara sehingga pembelajaran
belum optimal. Hasil sementara pada
siklus II pertemuan I yaitu penguasaan
keaksaraan melalui media flashcard 39.27
% tidak sesuai dengan kriteria ketuntasan.
Oleh karena itu peneliti merencakan
kegiatan siklus 2 pertemuan 2.
Refleksi suatu tindakan yang berupa

dilaksanakan



koreksi akhir atas kegiatan yang dilakukan
untuk  memperoleh  atau  mengetahui
kekurangan yang ada pada siklus I
pertemuan 1. Kekurangan siklus II pertemuan
1 yang sudah dilaksanakan yaitu belum
bertambahnya anak yang sudah mengetahui
aksara sehingga pembelajaran belum optimal.
Hasil sementara pada siklus II pertemuan I
yaitu penguasaan keaksaraan melalui media
flashcard 51.35% tidak sesuai dengan kriteria
ketuntasan. Oleh karena itu peneliti dan guru
kolaborasi ~ bersama-sama  merencakan
kegiatan siklus 2 pertemuan 3.

Refleksi suatu tindakan yang
berupa koreksi akhir atas kegiatan yang
dilakukan  untuk  memperoleh  atau
mengetahui kekurangan yang ada pada
siklus II pertemuan 3. Kekurangan siklus
IT pertemuan 3 yang sudah dilaksanakan
yaitu belum bertambahnya anak yang
sudah mengetahui  aksara  sehingga
pembelajaran  belum optimal. Hasil
sementara pada siklus II pertemuan 3 yaitu
penguasaan keaksaraan melalui media
flashcard 57.19% tidak sesuai dengan
kriteria ketuntasan. Oleh karena itu
peneliti dan guru kolaborasi bersama-sama
merencakan kegiatan siklus 2 pertemuan
3.

SIKLUS 11

Refleksi suatu tindakan yang
berupa koreksi akhir atas kegiatan yang
dilakukan untuk memperoleh atau
mengetahui kekurangan yang ada pada
siklus III pertemuan 1. Kekurangan siklus
I pertemuan 1 yang sudah dilaksanakan
yaitu belum bertambahnya anak yang
sudah mengetahui aksara sehingga
pembelajaran belum optimal. Hasil
sementara pada siklus III pertemuan I
yaitu penguasaan keaksaraan melalui
media flashcard 76.25% tidak sesuai

dengan kriteria ketuntasan. Oleh karena itu
peneliti dan guru kolaborasi bersama-sama
merencakan kegiatan siklus 3 pertemuan
2.

Refleksi suatu tindakan yang berupa
koreksi akhir atas kegiatan yang dilakukan
untuk  memperoleh atau mengetahui
kekurangan yang ada pada siklus III
pertemuan 2. Kekurangan siklus I
pertemuan 2 yang sudah dilaksanakan
yaitu belum bertambahnya anak yang
sudah  mengetahui aksara  sehingga
pembelajaran belum optimal.

Hasil sementara pada siklus III
pertemuan 2 yaitu penguasaan keaksaraan
melalui media flashcard 80.85% tidak
sesuai dengan kriteria ketuntasan. Oleh
karena  itu  peneliti  bersama-sama
merencakan kegiatan siklus III pertemuan
3.

Refleksi suatu tindakan yang
berupa koreksi akhir atas kegiatan yang
dilakukan  untuk  memperoleh  atau
mengetahui kekurangan yang ada pada
siklus III pertemuan 3. Kekurangan siklus
IIT pertemuan 3 yang sudah dilaksanakan
yaitu kegiatan anak dalam melakukan
pembelajaran sudah maksimal, sudah
banyak anak yang menggunakan media
flashcard dan menguasai aksaran dengan
benar. Hasil akhir pada siklus III
pertemuan 3 yaitu penguasaan keaksaraan
anak melalui media flashcard dikelas B3
TK Para Bintang Kota Jambi berkembang
sangat baik, dengan persentase 89.54%
sesuai dengan kriteria ketuntasan. Oleh
karena itu peneliti berhenti pada siklus III
ini.



Tabel. 4.12 Hasil Rangkuman Pratindakan
Siklus I, Siklus II, dan Siklus I1I

Pertemuan ke- (89.54%) yang
memenuhi Kriteria ketuntasan.

artinya

Grafik 4.4 Perbandingan hasil setiap
siklus

SIKLUS PERSEN KRITERIA
%

Pratindakan 26.27% | Mulai
berkembang

Siklus 1

Pertemuan 26.65% | Mulai

ke-1 berkembang

Pertemuan 27.52% | Mulai

ke-2 berkembang

Pertemuan 28.50% | Mulai

ke-3 berkembang

Siklus II

Pertemuan 39.27% | Mulai

ke-1 berkembang

Pertemuan 51.35% | Berkembang

ke-2 sesuai harapan

Pertemuan 57.19% | Berkembang

ke-3 sesuai harap
an

Siklus I11

Pertemuan 76.25% | Berkembang

ke-1 sangat baik

Pertemuan 80.85% | Berkembang

ke-2 sangat baik

Pertemuan 89.54% | Berkembang

ke-3 sangat baik

Dari grafik hasil penelitian diatas
dapat dikatakan bahwa setiap pertemuan dari
pratindakan sampai ke pertemuan 3 siklus IlI.
Kemampuan penguasaan keaksaraan anak
melalui media flashcard di kelompok B3 TK
Para Bintang Kota Jambi memiliki
peningkatan  setiap  siklusnya. Dari
Pratindakan (26.27%). Siklus 1 Pertemuan
ke-1 (26.65%), Siklus 1 Pertemuan ke-2
(27.52%) Siklus 1 Pertemuan ke-3 (28.50%).
Siklus Il Pertemuan ke-1 (39.27%), Siklus 1l

Pertemuan ke-2 (51.35%), Siklus I
Pertemuan ke-3 (57.19%). Siklus Il
Pertemuan ke-1 (76.25%). Siklus 11l
Pertemuan ke-2 (80.85%), Siklus Il
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Berdasarkan hasil pembahasan bab
IV maka, dapat disimpulkan bahwa

kemampuan penguasaan keakasaraan anak
usia 5-6 tahun dapat ditingkatkan melalui
media flashcard di kelompok B3 TK Para
Bintang Kota Jambi.

Penguasaan keaksaraan anak usia
dini melalui media flashcard ini sesuai
dengan usia anak 5-6 tahun seperti
menyebutkan symbol-simbol huruf, nama-
nama benda dan nama sendiri, membuat
gambar, menirukan tulisan serta
mengucapkan syair lagu.

Dari  pengamatan  kemampuan
penguasaan keaksaraan anak usia dini dapat
dilihat dari hasil pengamatan yang dilakukan
sebelum dan sesudah adanya tindakan siklus
1, siklus 2 dan siklus 3 sebagai berikut:

1. Sebelum adanya tindakan
penguasaan keaksaraan anak
usia dini  masih  kurang
berkembang dengan
persentase (26.27%).

Setelah dilakukan tindakan siklus 1
pertemuan ke-1 kemampuan penguasaan
aksara sudah mulai menunjukkan sedikit



peningkatan  menjadi  (26.65%), pada
pertemuan ke-2 menjadi (27.52%) dan
pertemuan  ke-3  meningkat  menjadi
(28.50%). Pada Siklus Il kemampuan
penguasaan aksara anak lebih menunjukkan
peningkatan yaitu pada Siklus Il pertemuan
ke-1  meningkat  menjadi  (39.27%),
pertemuan  ke-2  meningkat  menjadi
(51.35%), dan pertemuan ke-3 meningkat
menjadi  (57.19%). Pada  Siklus Il
kemampuan penguasaan

1. aksara anak sudah terlihat

menunjukkan  keberhasilan
yaitu pada  Siklus 1l
pertemuan ke-1 meningkat
menjadi (76.25%).

pertemuan ke-2 meningkat
menjadi  (80.85%), dan
pertemuan ke-3 meningkat

menjadi  (89.54%)  yang
artinya kemampuan
penguasaan aksara sudah
memenuhi kriteria
keberhasilan yaitu 80 %.

2. Jadi kemampuang

penguasaan keaksaraan anak
usia dini dapat meningkat
melalui  media flashcard
dengan peningkatan yang
sangat baik melebihi batas
ketuntasan 80% yaitu
(89.54%).

5.2 Saran

Sesuai dengan saran dan implikasi
hasil penelitian, maka ada beberapa saran
yang dapat dipergunakan sebagai bahan
pertimbangan antara lain:

1. Bagi Sekolah
Memberikan pelatihan bagi guru untuk
dapat mendukung pelaksanaa
pembelajaran  yang lebih  inovatif,

inspiratif dan  kreatif agar tujuan
pembelajaran dapat tercapai sesuai dengan
harapan.

2. Bagiguru
Sebaiknya guru meningkatkan kompetensi
keprofesionalannya dengan merancang
proses pembelajaran yang lebih inovatif
sehingga anak lebih tertarik dan
pembelajar akan lebih kondusif dan
bermakna. Hal ini membuat anak lebih
optimal dalam pembelajaran.

b. Guru hendaknya menerapkan media pada
mata pembelajaran yang lain tidak hanya
pada pembelajaran tertentu saja.

3. Bagi Anak

Anak harus lebih mengembangkan
inisiatif, kriativitas keaktifan serta motivasi
belajar dalam mengembangkan ide/ gagasan
yang dituangkan dalam bentuk gerak
sehingga dalam proses pembelajaran dapat
meningkatkan daya pikir peserta didik serta
dapat meningkatkan kemampuan aksara anak

sesuai kemendikbud No 137.

4. Bagi peneliti lain yang hendak mengkaji
permasalahan yang sama hendaknya lebih
cermat dan  lebih  mengupayakan
pengkajian  teori-teori  yang lebih
mendalam berkaitan dengan pembelajaran
kemampuan penguasaan akasara anak
melalui media flashcard dapat
meningkatkan kemampuan aksara
melengkapi kekurangan yang ada serta

5. sebagai salah satu alternatif dalam
meningkatkan pemahaman konsep anak
yang belum tercakup dalam penelitian ini
agar bisa diperbaiki dan kedepannya akan
diperoleh hasil yang lebih baik.



5.3 Implikasi

Penerapan pembelajaran dan prosedur
dalam penelitian diatas didasarkan

pada pembelajaran dengan
menggunakan media flashcard. Sehubungan
dengan  penelitian ini maka dapat
dikemukakan implikasi hasil penelitian ini
sebagai berikut :

1) Pegenalan  kemampuan  penguasaan
keaksaraan anak usia dini melalui media
flashcard di Kelompok B3 TK Para
Bintang Kota Jambi.

2) Memberikan informasi bagi guru untuk
menentukan strategi dan metode untuk
mengembangkan kemampuan penguasaan
keaksaraan bagi anak TK melalui media
flashcard di TK Para Bintang.

3) Adanya pembelajaran dengan media
flashcard untuk meningkatkan
penguasaan keaksaraan anak usia dini.

4) Mendorong anak untuk  memiliki
keberanian dalam mengungkapkan ide
atau gagasan yang dapat mengembangkan
kreativitas serta inisiatifnya dalam
menuangkan ide atau gagasan.
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